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Lampiran 2. Bagan Kerja

1. Pengambilan Sampel

Sedimen

- Diambil menggunakan pipa PVC
- Dimasukkan ke dalam botol PE
- Diberi label sesuai titik lokasi

- Dimasukkan ke dalam cool box

- Dibawa ke laboratorium

Sampel sedimen

Kerang Kepah

- Diambil menggunakan tangan pada masing-masing titik
lokasi

- Dimasukkan ke dalam plastik sampel

- Diberi label sesuai titik lokasi

- Dimasukkan ke dalam cool box

- Dibawa ke laboratorium untuk dianalisis

Sampel kerang kepah




Preparasi Sampel

Sampel sedimen

- Dibersihkan dan dibuang pengotornya
- Dibilas dengan akuades

- Dikering-udarakan

- Digerus dengan lumpang

- Diayak dengan ayakan 150 mesh

- Dimasukkan di dalam plastik sampel yang telah diberi label

Sampel sedimen halus

Kerang Kepah

- Dipisahkan daging kerang dari cangkangnya
- Dicuci dengan akuabides hingga bersih

- Dikering-udarakan

- Dimasukkan dalam oven

- Dikeluarkan dari oven lalu didinginkan

- Dihaluskan dengan lumpang

- Dimasukkan di dalam plastik sampel yang telah diberi label

Sampel kerang halus

21
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3.

Destruksi Sampel

Sampel sedimen

Ditimbang sebanyak 1 g ke dalam gelas kimia

- Ditambahkan 10 mL HNO3 (1:1)

- Ditutup dengan kaca arloji dan panaskan selama 10-15 menit,
lalu ditunggu sampai dingin

- Ditambahkan 5 mL HNO3 (p)

- Dipanaskan hingga muncul uap putih dan volume 5 mL

- Didinginkan dalam keadaan tertutup

- Ditambahkan 2 mL akuabides dan 3 mL H202 30%

- Ditutup dengan kaca arloji dan dipanaskan kembali

- Ditambahkan secara bertahap 1 mL H202 30% sampai busa
berkurang dan volume 5 mL

- Ditambahkan 10 mL HCI (p) dan panaskan sampai 5 mL

- Disaring sampel dengan kertas saring Whatman no.42 ke dalam
labu ukur 50 mL

- Diatur pada pH 2-3 dengan meneteskan HNO3/NaOH

- Diencerkan akuabides hingga tanda batas

- Dihomogenkan

Larutan sampel sedimen
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Sampel kerang

- Ditimbang sebanyak 1 g ke dalam gelas kimia

- Ditambahkan 10 mL HNO3; 6M

- Ditambahkan 2 mL H202 30 % secara bertahap sampai busa
menghilang

- Dipanaskan hingga larutan menjadi jernih

- Didinginkan

- Disaring sampel dengan kertas saring Whatman no.42 ke dalam
labu ukur 50 mL

- Diatur pada pH 2-3 dengan meneteskan HNO3/NaOH

- Diencerkan akuabides hingga tanda batas

- Dihomogenkan

Larutan sampel kerang
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4. Pembuatan Larutan Baku Mn

a. Pembuatan Larutan Baku Induk Mn 100 mg/L

MnSQO4.H20

- Ditimbang sebanyak 0,0307 g ke dalam gelas kimia

- Dilarutkan dengan akuabides ke dalam labu ukur 100 mL
- Diatur pada pH 2-3 dengan meneteskan 2 mL HNO3

- Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas

- Dihomogenkan

Larutan Baku Induk Mn 100 ma/L

b. Pembuatan Larutan Baku Intermediet Mn 25 mg/L

Larutan Baku Induk Mn
100 mg/L

- Dipipet sebanyak 25 mL ke dalam labu ukur 100 mL
- Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas

- Dihomogenkan

Larutan Baku Intermediet Mn 25 mg/L

c. Pembuatan Larutan Baku Deret Mn

Larutan Baku Intermediet Mn 25 mg/L

- Dipipet masing-masing 0,2 mL; 0,4 mL; 0,8 mL; 1,6mL; dan 3,2
mL ke dalam labu ukur 25 mL

- Diatur pada pH 2-3 dengan meneteskan 0,5 mL HNO3

- Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas

- Dihomogenkan

Larutan deret Mn 0,2; 0,4; 0,8; 1,6; dan 3,2 mg/L
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Pembuatan Larutan Baku Ni
Pembuatan Larutan Baku Induk Ni 100 mg/L

aa NiS0O4.7H20

- Ditimbang sebanyak 0,0476 g ke dalam gelas kimia

- Dilarutkan dengan akuabides ke dalam labu ukur 100 mL
- Diatur pada pH 2-3 dengan meneteskan 2 mL HNO3

- diencerkan akuabides hingga tanda batas

- dihomogenkan

Larutan Baku Induk Ni 100 mg/L

Pembuatan Larutan Baku Intermediet Ni 25 mg/L

Larutan Baku Induk Ni
100 mg/L

- Dipipet sebanyak 25 mL ke dalam labu ukur 100 mL
- Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas
- Dihomogenkan

Larutan Baku Intermediet Ni
25 mg/L

Pembuatan Larutan Deret Baku Ni

Larutan Baku Intermediet Ni 25 mg/L

- Dipipet masing-masing 0,2 mL; 0,4 mL; 0,8 mL; 1,6 mL; dan 3,2
mL ke dalam labu ukur 25 mL

- Diatur pada pH 2-3 dengan 0,5 mL HNO3

- Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas

- Dihomogenkan

Larutan deret Ni 0.2: 0.4: 0.8: 1.6: dan 3.2 ma/L
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6. Analisis logam Mn pada sampel kerang dan sedimen

Larutan Deret Standar
dan Larutan Sampel

- Diukur serapannya menggunakan sektrofotometer serapan
atom pada pajang gelombang 279,5 nm
- Dibuat kurva kalibrasi standar

- Dihitung kadar logam Mn pada sampel

Hasil

7. Analisis logam Ni pada sampel sedimen dan kerang

Larutan Deret Standar
dan Larutan Sampel

- Diukur serapannya menggunakan sektrofotometer serapan atom
pada pajang gelombang 232,0 nm
- Dibuat kurva kalibrasi standar

- Dihitung kadar logam Ni pada sampel

Hasil




Lampiran 3. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku

A. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku Mn

1.

Pembuatan larutan baku induk Mn 100 mg/L

Ar Mn y Berat
m =
PP Mr MnSO,.H,O  Volume
100 ma/l. _ %5 N Berat
Mg ~ 769 0L
Berat =30,72 mg
=0,0307 g

Pembuatan larutan baku intermediet Mn 25 mg/L

V1 % Cq =V2x Co
V1 x 100 mg/L =100 mL x 25 mg/L
V1 =25mL

Pembuatan larutan baku deret Mn

Konsentrasi 0,2 mg/L

Vi x Cq =Vz2x Cz
V1 x 25 mg/L =25mL x 0,2 mg/L
V1 =0,2mL

Konsentrasi 0,4 mg/L

V1 x Cq =V2x C2
V1 x 25 mg/L =25mL x 0,4 mg/L
V1 =0,4 mL

Konsentrasi 0,8 mg/L
Vi x C1 =V2 x C2
V4 x 25 mg/L =25 mL x 0,8 mg/L

V1 =0,8mL

27
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Konsentrasi 1,6 mg/L

V4 x C1 =V2 x C2
V1 x 25 mg/L =25 mL x 1,6 mg/L
A =1,6 mL

Konsentrasi 3,2 mg/L

V1 x Cq =V2x C2
V1 x 25 mg/L =25mL x 3,2 mg/L
V4 =3,2mL

Perhitungan Pembuatan Larutan Baku Ni

Pembuatan larutan baku induk Ni 100 mg/L

_ Ar Ni N Berat
ppm ~ MrNiSO,.7H,0 . Volume
100 L _ 59 y Berat

mg =281 01L
Berat =47,62 mg
=0,0476 g

Pembuatan larutan baku intermediet Ni 25 mg/L

V1 x Cq =V2x C2
V1 x 100 mg/L =100 mL x 25 mg/L
V4 =25mL

Pembuatan larutan baku deret Ni
Konsentrasi 0,2 mg/L

Vi x Cq =V2x C2

V1 x 25 mg/L =25mL x 0,2 mg/L

V1 =0,2mL



Konsentrasi 0,4 mg/L

Vi x C1 =V2 x C2
V1 x 25 mg/L =25 mL x 0,4 mg/L
A =0,4 mL

Konsentrasi 0,8 mg/L

V1 x Cq =V2x Cz
V1 x 25 mg/L =25mL x 0,8 mg/L
V1 =0,8mL

Konsentrasi 1,6 mg/L

V1 % Cq =V2x Co
V1 x 25 mg/L =25mL x 1,6 mg/L
V1 =1,6 mL

Konsentrasi 3,2 mg/L
V1 x Cq =V2x Cz
V1 x 25 mg/L =25 mL x 3,2 mg/L

V1 =3,2mL
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Lampiran 4. Perhitungan Konsentrasi Logam Mn dan Ni

A. Perhitungan Konsentrasi Logam Mn dalam Kerang Kepah (Polymesoda
erosa) dan Sedimen (Berat Kering)

Tabel 2. Hasil pengukuran baku kerja Mn

No Konsentrasi (mg/L) Absorbansi
1 0,0 0.000000
2 0,2 0.006666
3 0,4 0.011191
4 0,8 0.020969
5 1,6 0.041111
6 3,2 0.083175
4 ] ] I
Kurva Kalibrasi Standar Mn
0.100
0.080 y =0.0257x + 0.0006
@ Rz =0.9996
_rés 0.060
3 0.040
o]
0.020
0.000
0 04 08 12 16 2 24 28 32 36
Konsentrasi Mn (mg/L)

- J
Gambar 3. Grafik hubungan larutan baku kerja Mn

Tabel 3. Hasil pengukuran absorbansi logam Mn sampel kerang kepah
(Polymesoda erosa)

Lokasi_ Absorbansi Konsentrasi Konsentrasi Mn
Pengambilan (mg/L) (mg/Kg)

Titik | 0,05897 2,27 112,55

Titik Il 0,05323 2,05 102,07

Titik 1 0,01646 0,62 304,69

Titik IV 0,03383 1,29 64,66
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Tabel 4. Hasil pengukuran absorbansi logam Mn sampel sedimen

Lokasi_ Absorbansi Konsentrasi Konsentrasi Mn
Pengambilan (mg/L) (mg/Kg)

Titik | 0.00630 0,22 1108,95

Titik |1 0.00860 0,31 1553,16

Titik 111 0.00578 0,20 994,41

Titik IV 0.00437 0,15 731,86

1. Konsentrasi Logam Mn dalam Kerang Kepah (Polymesoda erosa)

Titik |
y =0,0257x + 0,0006
0,05897 =0,0257x + 0,0006

_0,05897 — 0,0006

0,0257

X =2,27 mg/L
C Mn - Cyx Vﬂask

Kg sampel

2,27 mg/L % 0,05L
C Mn = 3

1,0089 x 10™ Kg

C Mn = 112,55 mg/Kg
Titik 1
y =0,0257x + 0,0006

0,056323 =0,0257x + 0,0006

_0,05323 — 0,0006
N 0,0257

X = 2,05 mg/L

_ Cx* Vfiask

C Mn - Kg sampel
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C Mn

C Mn

Titik I

y
0,01646

C Mn

C Mn

C Mn
Titik 1V
y
0,03383

C Mn

C Mn

C Mn

2,05mg/Lx0,05L
1,0032 x 107 Kg

=102,07 mg/Kg

=0,0257x + 0,0006
=0,0257x + 0,0006

~0,01646 — 0,0006
- 0,0257

=0,62 mg/L

_ Cx* Viask * fp
Kg sampel

0,62mg/L x 0,05 L x 10
1,0129 x 10 Kg

= 304,69 mg/Kg

=0,0257x + 0,0006
=0,0257x + 0,0006

~0,03383 — 0,0006
N 0,0257

=1,29 mg/L

- Cx* Viiask
Kg sampel

1,29 mg/L x 0,05 L
1x10° Kg

= 64,66 mg/Kg



2. Konsentrasi Logam Mn dalam Sedimen

Titik |
y =0,0257x + 0,0006

0,00630 =0,0257x + 0,0006

_0,00630 — 0,0006

0,0257
X =0,22 mg/L
C Mn : Cx* Viiask * fp
Kg sampel
0,22 mg/L x 0,05 L x 100
C Mn = 3
1x10" Kg
C Mn =1108,95 mg/Kg
Titik 11
y =0,0257x + 0,0006

0,00860 =0,0257x + 0,0006

_ 0,00860 + 0,0006

0,0257
X =0,31 mg/L
Cxx V x f]
C Mn _ —xX Vflask &
Kg sampel
0,31 mg/L x 0,05 L x 100
C Mn = 3
1,0021 x 10™ Kg
C Mn =1553,16 mg/Kg
Titik Il

y =0,0257x + 0,0006

33



34

0,00578

C Mn

C Mn

C Mn
Titik IV
y
0,00437

C Mn

C Mn

C Mn

=0,0257x + 0,0006

~0,00578 + 0,0006
- 0,0257

= 0,20 mg/L

_ Oy Viiask
Kg sampel

0,20 mg/L x 0,05 L x 100
1,0022 x 10 Kg

=947,91 mg/Kg

=0,0257x + 0,0006
=0,0257x + 0,0006

_0,00437 — 0,0006
0,0257

=0,15 mg/L

Cx* Viiask X fp

Kg sampel

0,15 mg/L x 0,05 L x 100
1,0013 x 10 Kg

=731,86 mg/Kg
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B. Perhitungan Konsentrasi Logam Ni dalam Kerang Kepah (Polymesoda
erosa) dan Sedimen (Berat Kering)

Tabel 5. Hasil penguku

ran baku kerja Ni

No Konsentrasi (mg/L) Absorbansi
1 0,0 0.000000
2 0,2 0.002471
3 0,4 0.004050
4 0,8 0.008763
5 1,6 0.017180
6 3,2 0.033488
4 . ) ) N
Kurva Kalibrasi Standar Ni
0.04
y = 0.0105x + 0.0002

‘» 0.03 R2 =0.9996

8

<£0.02

o

3

< 0.01

0.00
0 04 08 12 16 2 24 28 32 36
Konsentrasi Ni (mg/L)
- J

Gambar 4. Grafik hubungan larutan baku kerja Ni

Tabel 6. Hasil pengukuran absorbansi logam Ni sampel kerang kepah

(Polymesoda erosa)

Lokasi . Konsentrasi Konsentrasi Ni
Pengambilan Absorbansi (mg/L) (mg/Kg)

Titik | 0,03197 3,03 149,94

Titik 11 0,02327 2,20 109,49

Titik 1l 0,01647 1,55 76,47

Titik 1V 0,01123 1,05 52,54
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Tabel 7. Hasil pengukuran absorbansi logam Ni sampel sedimen

Lokasi . Konsentrasi Konsentrasi Ni
Pengambilan Absorbansi (mgl/L) (mg/Kg)

Titik | 0.01650 1,55 77,62

Titik Il 0.02423 2,29 114,20

Titik 1 0.01620 1,52 75,23

Titik IV 0.01480 1,43 71,34

1. Konsentrasi Logam Ni dalam Kerang Kepah (Polymesoda erosa)
- Titik |
y =0,0105x + 0,0002

0,03197 =0,0105x + 0,0002

_0,03197 — 0,0002

0,0105
X = 3,03 mg/L
C Ni - Cxx Vﬂask
Kg sampel
) 3,03 mg/L x 0,05 L
CNi = 3
1,0089 x 10 Kg
C Ni = 149,94 mg/Kg
- Titik I
y =0,0105x + 0,0002

0,02327 =0,0105x + 0,0002

~0,02327 — 0,0002
- 0,0105

X =2,20 mg/L



_ Cx* Viask

N =
CNi Kg sampel

) 2,20 mg/L x 0,05 L
CNi = 3

1,0032 x 10™ Kg

C Ni =102,71 mg/Kg
Titik 11
y =0,0105x + 0,0002

0,01647 =0,0105x + 0,0002

_0,01647 — 0,0002

0,0105

X =1,55 mg/L

Cyx V
C Ni - =X flask

Kg sampel
C Ni _ 1,55 mg/L x (-):,305 L

1,0129 x 10™ Kg
C Ni =76,47 mg/Kg
Titik IV
y =0,0105x + 0,0002

0,01122 =0,0105x + 0,0002

_ 0,01122 - 0,0002

X 0,0105
X =1,05 mg/L
C Ni — Cx* Vfiask
Kg sampel
. 1,05 mg/L x 0,05 L
C Ni = 1.OomgLx9505 L

1% 10° Kg

CNi = 52,54 mg/Kg
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2. Konsentrasi Logam Ni dalam Sedimen
- Titik |
y =0,0105x + 0,0002

0.01650 =0,0105x + 0,0002

_ 0,01650 - 0,0002

0,0105

X =1,55 mg/L

. _ Cx* Viask
CNi B Kg sampel
C Ni — 0,22 mg/L_; 0,05L

1x 107 Kg
CNi =77,62 mg/Kg
- Titik 11

y =0,0105x + 0,0002

0.02423 =0,0105x + 0,0002

_0,02423 - 0,0002

0,0105
X =2,29 mg/L
C Ni = et
C Ni _ 229 mg/L x c_;s,os L
1,0021 x 107 Kg
C Ni = 114,20 mg/Kg
- Titik NI
y =0,0105x + 0,0002

0.01620 =0,0105x + 0,0002

_ 0,01620 - 0,0002
0,0105

X =1,52 mg/L



C Ni

C Ni

C Ni

Titik IV

y
0.01480

C Ni

C Ni

C Ni

— Cx* Viask
Kg sampel

_ 1,52mg/L x 0,05 L
1% 10° Kg

= 75,23 mg/Kg

=0,0105x + 0,0002

=0,0105x + 0,0002

_0,01480 - 0,0002
0,0105

=1,43 mg/L

- Cx* Viiask
Kg sampel

_ 1,43 mg/Lx0,05L
1x 107 Kg

=71,34 mg/Kg
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Lampiran 5. Peta Lokasi Pengambilan Sampel

Lokasi

4°18'33.12"S

4918'59.04"s

Lintang

119°937'53.76"E

v

;n >

Titikill S

Titik IV

Bujur

Titik |

4°19'6.60"S

119°38'4.90"E

Titik Il

4°18'49.37"S

119°380.14"E

Titik 11

4°18'26.60"S

119°37'60.35"E

Titik IV

4°18'44.24"S

119°37'44.96"E

DEPARTEMEN KIMITA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN
ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS HASANUDDIN

NDUNGAN LOGAM Timbal

\ Kadmium (Cd) DALAM

y PAH (Polymesoda erosa) DAN

SEDIM DI PERAIRAN PANTAI

TAKKALASI KECAMATAN BALUSU
KABUPATEN BARRU

ANALISIS
Ph)

Inset Peta

® Daerah yang dipetakan

Nama : Muh Takbir
NIM  : 1031191030

Legenda

B Titik Pengambilan Sampel

B Pemukiman
— Sungai

Sumber Peta:
Citra Google Earth Tahun 2023

Keterangan:

Titik IV

Titik |

Titik 11

Titik 11

: muara sungai Takkalasi

. di sekitar jalan dan pemukiman penduduk

: di sekitar ekosistem bakau

: 500 m dari bibir pantai dekat titik




Lampiran 7. PP No. 22 Tahun 2021 tentang Baku Mutu Air Laut

X

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

LAMPIRAN VI
PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 22 TAHUN 2021

TENTANG

PENYELENGGARAAN PERLINDUNGAN DAN
PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP

SK No 097344 A

BAKU MUTU AIR LAUT
WISATA |
NO PARAMETER SATUAN | PELABUHAN BAHARI | BIOTA LAUT
1. |Warna Pt. Co - 30 -
coral: >5
2. | Kecerahan m >3 >6 mangrove; -
lamun: >3
3. | Kekeruhan NTU - 5 5
: tidak .
4. | Kebauan . tidak berbau heshat Alami
coral: 20
Padatan
B tersupensi total mg/L i 20 mgo
6. | Sampah - Nihil Nihil Nihil
alami
coral: 28-30
7. |Suhu °C alami Alami mangrove:
28-32
lamun: 28-30
8. | Lapisan minyak - Nihil Nihil nihil
9. i pH - 6,5-8,5 7-85 7-85
§ alami
| coral 33-34
10. | Salinitas %o alami Alami mangrove:
s/d 34
lamun: 33-34
11. Oksigen . . .

41
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian

1. Lokasi Pengambilan Sampel

2,

3. Sampel Sebelum Dikering-udarakan
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5.

6.

7.

Sampel Setelah Dihaluskan
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8.

9. Proses Destruksi Sampel
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10. Pembuatan Larutan Sampel

11. Pembuatan Larutan Baku Kerja




